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Abstract: Educative Production Function Model to Improve Banking Accounting Learning
Achievement. The aim of this classroom action research was to improve the quality of the students’
process and learning achievement of banking accounting by implementing Educatif Production
Function (EPF) model. The study involved a total number of 31 students of semester 111 Department
of Accountancy D3 Program Undiksha in 2012/2013. The objects of the study consisted of (1)
students’ learning activities, and (2) students’ learning achievement. The study involved two cycles
of action. The results indicated that (1) EPF model could contribute more conducive learning
situation also create transparent classroom climate, and (2) EPF model could also improve learning
achievement with the improvement of average learning achievement on the first cycle to the second
cycle about 12.3 (65.1 on the first cycle and 77.4 on the second cycle).
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Abstrak: Model Educative Production Function untuk Meningkatkan Hasil Belajar Akuntansi
Perbankan. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar mahasiswa pada pembelajaran Akuntansi Perbankan melalui penerapan model pembelajaran
Educatif Production Function (EPF). Subjek penelitian adalah mahasiswa semester 11l Jurusan D3
Akuntansi UNDIKSHA pada Tahun Ajaran 2012/2013 yang berjumlah 31 orang. Obyek penelitian
adalah (1) aktivitas belajar mahasiswa dalam pembelajaran, dan (2) hasil belajar mahasiswa. Pene-
litian dilakukan sebanyak dua siklus tindakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) EPF dapat
menghadirkan suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan menciptakan iklim kelas yang trans-
paran, (2) EPF dapat meningkatkan hasil belajar dengan peningkatan rata-rata hasil belajar pada si-
klus I ke siklus 1l sebesar 12,3 (65,1 pada siklus | dan 77,4 pada siklus I1).

Kata-kata Kunci: akuntansi perbankan, educative production function, hasil belajar.

Upaya peningkatan kualitas pendidikan terus me-
nerus dilakukan, baik secara konvensional mau-
pun inovatif. Upaya ini lebih terfokus dengan di-
canangkannya mutu pendidikan pada setiap jenis
dan jenjang pendidikan. Pemerintah, dalam hal
ini Menteri Pendidikan Nasional mencanangkan
“Gerakan Pendayagunaan Pendidikan Menun-
jang Mutu Pendidikan Nasional”, pada tanggal
02 Mei 2002. Pada simposium hari Pendidikan
Nasional tersebut, faktor pertama dan utama
yang merupakan kebijakan dalam penyeleng-
garaan pendidikan nasional adalah menggunakan
pendekatan Educative Production Function
(EPF) atau input-output analysis, namun belum
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dilaksanakan secara konsekuen. Faktor kedua,
penyelenggara pendidikan nasional dilakukan se-
cara birokratik sentralistik. Faktor ketiga, peran
serta masyarakat, khususnya orang tua siswa da-
lam menyelenggarakan pendidikan sangat mi-
nim.

Pendekatan Educative Production Func-
tion memandang bahwa lembaga pendidikan ber-
fungsi sebagai pusat produksi yang apabila dipe-
nuhi semua input yang diperlukan, maka lemba-
ga ini akan menghasilkan output yang dikehen-
daki, sehingga apabila input pendidikan seperti
pelatihan guru, pengadaan buku dan alat pelaja-
ran, dan perbaikan sarana serta prasarana pendi-
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dikan lainnya dipenuhi, maka mutu pendidikan
(output) secara otomatis akan terjadi (Budiman-
syah, 2012: 1). Untuk itu, pembangunan pendi-
dikan nasional diletakkan pada tiga pilar utama,
yaitu pemerataan dan perluasan memperoleh
pendidikan, peningkatan kualitas, serta transpa-
ransi pengelolaan terkait kualitas pendidikan di
Indonesia (Dantes, 2009: 2).

Perubahan kurikulum persekolahan kita
merupakan salah satu upaya dalam mengatasi
permasalahan pendidikan, khususnya yang terka-
it dengan mutu/kualitas, produktivitas, dan rele-
vansi pendidikan yang masih rendah. Perubahan
paradigma sistem pendidikan dari sentralistik
menjadi desentralistik memberi angin segar bagi
kalangan teoritisi dan kalangan praktisi pendidi-
kan yang merupakan faktor utama yang harus
terealisasi demi terwujudnya tujuan nasional, ya-
itu mencerdaskan kehidupan bangsa.

Strategi ke depan yakni dengan membena-
hi dulu kualifikasi, evaluasi dan garis strategis-
nya harus jelas menyangkut prepare to do some-
thing dan KTSP merupakan titik kulminasi pem-
baharuan dini untuk menyikapi perkembangan
global (Depdiknas, 2003). Maka dari itu, harus
dilakukan strategi ke depan berupa: penguasaan-
nya harus kuat dan dibantu oleh orang yang ber-
kualitas serta bertalian dengan culture heilted
(pewarisan budaya), penempatan seseorang se-
suai dengan kemampuannya (the right man on
the right place), memperbaiki perekrutan sumber
daya manusianya, dan sistem (strategi peman-
faatan kurikulum).

Bahan pelajaran dalam proses pembelaja-
ran hanya merupakan perangsang tindakan pen-
didik, juga hanya merupakan tindakan member-
kan dorongan dalam belajar yang tertuju pada
pencapaian tujuan belajar (Sagala, 2003: 62). Ba-
han pelajaran merupakan media yang dapat
membantu mahasiswa meningkatkan pemaha-
man, menyajikan data yang menarik dan terper-
caya, memudahkan penafsiran data, dan mema-
datkan informasi (Mediawati, 2011). Dalam bela-
jar sangat diperlukan aktivitas karena pada prin-
sipnya belajar adalah berbuat, yakni berbuat un-
tuk merubah tingkah laku. Dengan kata lain ke-
giatan belajar tidak akan ada bila tanpa aktivitas.
Oleh karena itu, aktivitas merupakan prinsip atau
asas yang sangat penting di dalam interaksi (Wi-
diastini, 2009: 30). Apa pun bentuk pengelolaan
perguruan tinggi, tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan kualitas dan produktivitas yang
berkelanjutan karena tahap akhir kualitas kinerja
perguruan tinggi sangat ditentukan oleh kualitas

kinerja kolektif masing-masing anggota civitas
akademika, termasuk di dalamnya, yakni dosen
(Suwena, 2013: 72).

Akuntansi Perbankan adalah salah satu
mata kuliah keilmuan dan keterampilan (MKK)
yang diberikan di semester 111 Jurusan Akuntansi
Program Diploma Il1 Universitas Pendidikan Ga-
nesha. Mata kuliah Akuntansi Perbankan Jurusan
Akuntansi Program Diploma Il bertujuan untuk
menciptakan sumber daya manusia yang mampu
bersaing dalam dunia kerja. MKK ini merupakan
bahan kajian dan pelajaran yang ditujukan ter-
utama untuk memberikan landasan penguasaan
ilmu dan keterampilan tertentu. Menurut penda-
pat para ahli pembelajaran, kemampuan dasar
profesi dalam batas-batas tertentu dapat dibentuk
dan dikembangkan melalui kegiatan belajar bi-
dang studi dan disiplin ilmu yang diajarkan (Wo-
od dalam Parma, 2008: 45). Sistem akuntansi
yang dipergunakan oleh perbankan merupakan
perkembangan dari teknik-teknik akuntansi yang
dipergunakan dalam perusahaan pada umumnya
untuk kepentingan pencatatan, penganalisaan dan
penafsiran data keuangan guna memenuhi kebu-
tuhan informasi berbagai pihak yang berkepen-
tingan dengan bank (Bastian & Suhardjono,
2006: 82). Mata kuliah akuntansi perbankan
memberikan gambaran secara umum mengenai
dunia perbankan, produk-produk perbankan, ser-
ta perlakuan akuntansi untuk sumber-sumber da-
na bank. Materi dalam mata kuliah akuntansi
perbankan tersebut meliputi juga proses-proses
dalam pengiriman uang dan warkat-warkat per-
bankan. Penguasaan teori dan aplikasi secara ma-
nual sangat membantu mahasiswa terutama da-
lam dunia perbankan (Taswan, 2005: 2).

Selama ini, beberapa kendala dihadapi ber-
kaitan dengan bagaimana menciptakan situasi be-
lajar yang interaktif dalam mata kuliah Akun-
tansi Perbankan di Jurusan Akuntansi Program
Diploma 111 UNDIKSHA. Jika mahasiswa tidak
aktif dan kreatif maka akan berdampak pada pe-
mahaman yang hanya terbatas pada pengetahuan
saja. Minimnya tingkat pemahaman dan krea-
tivitas mahasiswa pada mata kuliah Akuntansi
Perbankan berdampak pada rendahnya prestasi
belajar yang dicapai. Padahal keinginan dan mi-
nat mahasiswa untuk bekerja di bank selepas dari
bangku kuliah sangat tinggi.

Pengamatan terhadap hasil belajar maha-
siswa Jurusan D3 Akuntansi Semester 11l Tahun
Ajaran 2011/2012 diperoleh bahwa nilai rata-rata
kelas untuk Mata Kuliah Akuntansi Perbankan
adalah 65. Angka ini menunjukkan rendahnya



60 Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, Jilid 47, Nomor 1, April 2014, him.58-66

tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi
perkuliahan yang diberikan. Berdasarkan Kenya-
taan tersebut, peneliti mengambil langkah tindak
lanjut berupa perbaikan model pembelajaran.

Peneliti menyadari bahwa pembelajaran
yang telah dilakukan masih mengalami kendala
dan kurang efektif serta belum dapat mencer-
minkan suatu keberhasilan dalam pembelajaran
sehingga perlu ditindak lanjuti untuk diketahui
penyebabnya. Penanggulangan masalah pembe-
lajaran di Jurusan D3 Akuntansi Semester IlI
yang berupa rendahnya hasil belajar mahasiswa
pada Mata Kuliah Akuntansi Perbankan dapat di-
lakukan melalui Penelitian Tindakan Kelas
(PTK).

Berdasarkan refleksi terhadap pembela-
jaran yang dilakukan, peneliti dapat mengidenti-
fikasi beberapa masalah yang terjadi dalam per-
kuliahan Akuntansi Perbankan yaitu; (1) rendah-
nya penguasaan mahasiswa terhadap materi ku-
liah, (2) mahasiswa cenderung mengapresiasi
pembelajaran secara serentak, baik menjawab
pertanyaan ataupun saat mengungkapkan opini,
(3) partisipasi aktif mahasiswa yang rendah da-
lam pembelajaran, (4) mahasiswa tidak mau ber-
tanya jika ada konsep-konsep yang belum dipa-
hami. Hal tersebut disebabkan oleh penerapan
model pembelajaran yang kurang mampu me-
ningkatkan motivasi belajar dan prestasi maha-
siswa. Menurut Nasution (dalam Hayati, 2007:
20), pelajaran akan lebih menarik dan berhasil
apabila dihubungkan dengan pengalaman-penga-
laman dimana anak dapat melihat, meraba, me-
ngucap, berbuat, mencoba, berpikir, dan seba-
gainya.

Melalui evaluasi di kelas, peneliti yang se-
kaligus merupakan dosen pengampu mata kuliah
menemukan faktor penyebab masalah pembela-
jaran yaitu: (1) peneliti kurang menyadari bahwa
dalam menerangkan pelajaran yang terlalu sing-
kat berpengaruh terhadap kekurangjelasan pema-
haman mahasiswa, (2) pertanyaan atau pernya-
taan dosen menghendaki jawaban serentak dari
mahasiswa, (3) kurangnya kesempatan yang di-
berikan kepada mahasiswa untuk terlibat secara
aktif dan kreatif, (4) kurangnya kesempatan ma-
hasiswa untuk berlatih me-review serta meng-
aplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari,
(5) tidak adanya reward bagi mahasiswa yang
mengajukan ataupun menjawab pertanyaan. Ber-
dasarkan hasil refleksi di atas, permasalahan
yang menjadi fokus perbaikan dalam pembela-
jaran Akuntansi Perbankan mahasiswa Jurusan
D3 Akuntansi semester Il adalah keaktifan ma-

hasiswa dalam proses pembelajaran dan pemaha-
man mahasiswa yang masih rendah.

Salah satu pembelajaran yang potensial di-
terapkan untuk mengatasi faktor-faktor penyebab
permasalahan pembelajaran Akuntasi Perbankan
di Jurusan Akuntasi adalah model Education
Production Function (EPF). Model EPF dikem-
bangkan oleh Brempong dan Gyapong (1991).
Menurut Hanushek (2007: 2), EPF merupakan
sebuah model produksi sederhana yang ada di-
balik sebagian besar analisis ekonomi pendidi-
kan. Input umum adalah sumber daya sekolah,
kualitas guru, dan atribut keluarga, dan hasilnya
adalah prestasi belajar siswa. Latar belakang ke-
luarga biasanya ditandai dengan karakteristik
sosio-demografis, seperti pendidikan orang tua,
pendapatan, dan ukuran keluarga. Input sekolah
umumnya mencakup latar belakang guru, seperti
tingkat pendidikan, pengalaman, jenis kelamin,
dan ras, organisasi sekolah, seperti ukuran kelas,
fasilitas, dan pengeluaran administrasi, serta fak-
tor masyarakat, seperti tingkat pengeluaran rata-
rata (Hanushek, 2007: 4). Model EPF memiliki
sintaks pembelajaran (1) pemahaman, (2) jalan
keluar, (3) identifikasi kekeliruan, dan (4) cari al-
ternatif. Model EPF dapat meningkatkan par-
tisipasi mahasiswa dalam pembelajaran dan
membantu mahasiswa dalam meningkatkan pres-
tasi belajar.

Berdasarkan paparan di atas, pertanyaan
utama yang penting dijawab dalam dalam pene-
litian ini adalah (1) bagaimanakah aktivitas ma-
hasiswa pada penerapan model Educative Pro-
duction Function (EPF) dalam pembelajaran
Akuntansi Perbankan di Jurusan Akuntansi Pro-
gram Diploma 11l Undiksha?; dan (2) apakah pe-
nerapan EPF dapat meningkatkan hasil belajar
mahasiswa?

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian tin-
dakan kelas (classroom action research) dengan
mengkaji perkembangan proses pembelajaran
Akuntansi Perbankan mahasiswa Jurusan D3
Akuntansi semester 111. Subyek penelitian adalah
mahasiswa yang mengambil mata kuliah Akun-
tansi Perbankan di Semester 1l Jurusan D3
Akuntansi Undiksha tahun akademik 2012/2013,
yaitu sebanyak 31 orang mahasiswa yang terdiri
dari 20 orang putri dan 11 orang putra. Obyek
penelitian adalah (1) aktivitas belajar mahasiswa
dalam kegiatan pembelajaran di kelas, dan (2)
hasil belajar mahasiswa.



Purnamawati, Model Educative Production Function untuk.... 61

Penelitian ini dilaksanakan dengan meng-
gunakan 2 siklus yang mana masing-masing si-
klus memiliki 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan,
(2) pelaksanaan, (3) observasi dan evaluasi, dan

(4) refleksi, seperti yang digambarkan dalam ske-
ma pada Gambar 1 berikut

Terselesaikan

Permasalahan — alternatif pemecahan — pelaksanaan

Terselesaikan

Refleksi Il < Analisis data Il < Observasi Il

l Siklus 1
(rencana tindakan 1) Tindakan I
1
Refleksi | — Analisis data | — Observasi |
Permasalahan — alternatif pemecahan — pelaksanaan
! Siklus 2
(rencana tindakan I1) Tindakan 11
!

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Siklus Penelitian

Pada tahap perencanaan dilakukan bebe-
rapa persiapan yang diperlukan dalam kegiatan
Siklus ke-1, yaitu: (1) membuat rencana pembe-
lajaran yang menerapkan model Education Pro-
duction Function (EPF) dengan pemberian tugas
kelompok, diskusi dan problem solving; (2)
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP); (3) membuat alat bantu pembelajaran; (4)
membuat lembar kerja mahasiswa; (5) membuat
seperangkat tes untuk evaluasi hasil belajar; dan
(6) membuat lembar observasi tentang hasil
belajar.

Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti
melaksanakan skenario pembelajaran yang telah
dirancang yang meliputi enam tahapan, yaitu: (1)
tugas mandiri membaca buku teks dengan arahan
tujuan pembelajaran dan tugas-tugas yang di-
kembangkan dosen; (2) kegiatan orientasi/mem-
berikan apersepsi tentang mata kuliah Akuntansi
Perbankan yang diajarkan; (3) melakukan pemo-
delan pembelajaran; (4) melakukan refleksi ter-
hadap model yang diperagakan; (5) melakukan
diskusi dan problem solving dalam bentuk model
cooperative learning. Pelaksanaan tindakan dila-
kukan sesuai jadwal pelajaran tatap muka yaitu
satu kali tatap muka selama 2 JP setiap minggu.
Jumlah tatap muka dalam satu siklus didasarkan
pada jumlah pokok bahasan yang dirancang. Se-
luruh materi pelajaran dalam satu siklus dilak-
sanakan dalam dua kali tatap muka.

Pada tahap observasi, evaluasi dan analisis
dilakukan proses observasi pelaksanaan tindakan
pada setiap pembelajaran dari awal sampai akhir,
serta pada setiap siklus. Parameter aktivitas bela-
jar mahasiswa yang diamati meliputi: perhatian
mahasiswa terhadap materi, motivasi belajar, ke-

tekunan, bertanya kepada dosen, pembelajaran di
kelas, suasana kelas, kegairahan individu dalam
mengikuti pelajaran, keterampilan dalam menge-
mukakan pendapat, dan keterampilan memberi
jawaban atas pertanyaan teman atau dosen. Eva-
luasi yang dimaksud dalam tahapan ini adalah
suatu proses pengukuran terhadap hasil belajar
mahasiswa setelah yang bersangkutan mengikuti
proses pembelajaran (post-test). Post-test diberi-
kan setelah pemberian tindakan pada akhir setiap
siklus. Bentuk tes yang digunakan untuk menilai
hasil belajar mahasiswa dalam penelitian ini ada-
lah pertanyaan tertulis yang memerlukan jawa-
ban dalam bentuk uraian.

Tahap refleksi, setelah kegiatan pembela-
jaran dalam Siklus ke-1 berlangsung, data yang
diperoleh melalui tes akhir dan hasil observasi
aktivitas pembelajaran dianalisis. Berdasarkan
hasil analisis data observasi dan tes akhir dila-
kukan refleksi untuk mengetahui keunggulan dan
kelemahan tidakan ditinjau dari aktivitas belajar
mahasiswa dan prestasi belajarnya. Bedasarkan
refleksi dikaji alternatif pemecahan permasala-
han yang dituangkan dalam perencanaan tinda-
kan untuk tindakan siklus 2.

Data hasil prestasi belajar mahasiswa di-
analisis secara deskriptif kuantitatif untuk me-
nentukan rata-rata prestasi belajar dan ketunta-
san belajar. Data aktivitas mahasiswa dalam
pembelajaran dianalisis secara deskriptif kuali-
tatif, yaitu penyajian hasil digambarkan secara
kualitatif, dan diinterpretasi untuk menjelaskan
aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran. Data
hasil belajar dianalisis menggunakan statistika
deskriptif menggunakan rumus:
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Rata-rata kelas (M) = L—:
M =mean atau rata-rata kelas
¥ x =Jumlah nilai seluruh mahasiswa
N = Jumlah mahasiswa

Kriteria keberhasilan tindakan dalam pene-
litian ini adalah sebagai berikut: (1) aktivitas ma-
hasiswa dalam pembelajaran termasuk kategori
baik, (2) ketuntasan belajar mahasiwa melebihi

Tabel 1. Pedoman Konversi Skor

70%, dan (3) minimal 85% mahasiswa memper-
oleh nilai A/dan/atau B; Pedoman koversi skor
mentah menjadi nilai skala 5 menggunakan hu-
ruf A, B, C, dan D. Pedoman tersebut diadopsi
dari buku pedoman penilaian Universitas Pen-
didikan Ganesha. Pedoman konversi skor mentah
menjadi nilai dengan menggunakan PAP skala
lima disajikan seperti pada dalam Tabel 1.

Mentah Menjadi Nilai dengan

Menggunakan PAP Skala Lima.

Tingkat Nilai Predikat/Kategori
Penguasaan Angka Huruf
85%-100% 4 Sangat Baik
70%-84% 3 Baik
55%-69% 2 Cukup
40%-54% 1 Kurang
0%-39% 0 Sangat Kurang

Sumber: Pedoman Studi Universitas Pendidikan Ganesha, 2011

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penerapan model Educative Production
Function (EPF) dalam pembelajaran Akuntansi
Perbankan menggunakan langkah-langkah: (1)
tugas mandiri membaca buku teks dengan arahan
tujuan pembelajaran dan tugas-tugas yang di-
kembangkan dosen; (2) kegiatan orientasi; (3)
melakukan pemodelan pembelajaran; (4) mela-
kukan refleksi terhadap model yang diperagakan;
dan (5) melakukan diskusi dalam bentuk model
cooperative learning untuk meningkatkan penga-
yaan penguasaan konsep-konsep dan pembinaan
keterampilan pembelajaran. Siklus 1 terdiri dari

tujuh pertemuan , sedangkan siklus 2 terdiri dari
enam pertemuan. Setiap siklus menerapkan lang-
kah pembelajaran yang sama.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan selama dua siklus, ternyata pene-
rapan model pembelajaran Education Production
Function (EPF) dengan langkah-langkah pembe-
lajaran di atas dapat membantu meningkatkan
aktivitas mahasiswa dalam proses pembelajaran
dan pembinaan keterampilan pembelajaran, se-
hingga pada akhirnya dapat membantu maha-
siswa dalam meningkatkan prestasi belajarnya.
Rekapitulasi data aktivitas mahasiswa dalam
pembelajaran siklus 1 dan 2 disajikan dalam Ta-
bel 2.

Tabel 2: Tabel Rekapitulasi Prosentase Keaktifan Mahasiswa dalam
Pembelajaran Akuntansi Perbankan

Siklus | Siklus 11
No. Keterangan . Tidak . Tidak
ARIE kit AKET ki
1 Jumlah Mahasiswa 13 18 25 6
(Orang)
2 Prosentase (%) 42 % 58 % 80 % 20 %

Data hasil belajar mahasiwa pada siklus 1
dan 2 disajikan dalam Tabel 3. Dengan mengu-
nakan pedoman konversi (Tabel 1) diperoleh dis-
tribusi nilai mahasiswa dan ketuntasan belajar
(KB) seperti ditunjukkan dalam Tabel 3. Perban-
dingan nilai hasil belajar mahasiswa pada siklus
1 dan 2 cukup jelas bisa diamati pada Gambar 2.

Perubahan aktivitas mahasiswa dalam
pembelajaran dan nilai hasil belajar mahasiswa
pada siklus 1 dan siklus 2 digambarkan pada
Gambar 3. Gambar 3. Dengan jelas memperli-
hatkan adanya kenaikan aktivitas mahasiswa da-
lam pembelajaran dari siklus 1 ke siklus 2. Kena-
ikan jumlah mahasiswa yang aktif dari siklus 1
ke siklus 2 adalah sebesar 90,5%. Pada siklus 2,
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mahasiswa lebih termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran. Mahasiswa lebih tekun dalam me-
ngerjakan tugas kelompok yang diberikan. Sua-
sana belajar mehasiswa lebih bebas dalam me-

Tabel 3. Tabel Rekapitulasi Nilai
Perbankan Mahasiswa

ngemukakan pertanyaan dan pendapat. Maha-
siswa juga menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan dalam bertanya dan berpendapat.

Hasil Pembelajaran Akuntansi

Nilai

No. Keterangan Siklus | Siklus 11
1 Rata-Rata 65,1 77,4
2 Standar deviasi 7,98 6,93

3 Nilai A (%) 3,2 12,9

4 Nilai B (%) 51,6 87,1
5 Nilai C (%) 45.2 0

6 Nilai D (%) 0 0

7 Nilai E (%) 0 0

8 KB (%) 54,8 100

KB dihitung berdasarkan nilai A dan B

Foo
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40 -
30 -
20 -
10 +
0 _:

Siklus1(65,1)

Siklus 11 (77,4)

Gambar 2. Grafik Rata-rata Hasil Pembelajaran Akuntansi Perbankan Mahasiswa

y

Keterangan:
Garis biru (x)

Garis merah (y)

= presentase siswa aktif
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Gambar 3. Persentase Keaktifan Mahasiswa dalam Hasil Belajar Mahasiswa pada Siklus 1 dan 2

Kenaikan aktivitas belajar mahasiswa dari
siklus 1 ke siklus 2 diikuti dengan kenaikan rata-
rata hasil belajar mahasiswa yang signifikan, ya-
itu 12,3 dengan standar deviasi yang lebih kecil,
yaitu 7,98 (siklus 1) dan 6,93 (siklus 2). Uji per-

syaratan keparametrikan memperlihatkan bahwa
data tidak berdistribusi normal. Hasil uji non-
parametrik dua sampel berhubungan menggu-
nakan metode Wilcoxon Signed Ranks menunjuk-
kan ada perbedaan yang signifikan antara hasil
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belajar siklus 2 dan siklus 1 dengan sig = 0,000.
Hasil yang dicapai pada siklus 2 telah memenuhi
indikator keberhasilan tindakan yang ditetapkan,
yaitu aktivitas belajar mahasiswa terkategori ba-
ik, rata-rata skor hasil belajar minimum 70, dan
ketuntasan belajar (KB) minimal 85%. Rata-rata
skor hasil belajar dan ketuntasan belajar maha-
siswa pada siklus 2 telah melebihi indikator yang
ditetapkan, yaitu bertutur-turut 77,4 dan 100%.

Adanya peningkatan aktivitas dan hasil be-
lajar mahasiswa dari siklus 1 ke siklus 2 tidak
terlepas dari perbaikan-perbaikan yang dilakukan
terhadap pembelajaran EPF berdasarkan hasil re-
fleksi dari siklus 1. Kegiatan refleksi dilakukan
dengan menanyakan dan membahas kesulitan-
kesulitan yang dihadapi mahasiswa saat proses
pembelajaran. Ada beberapa permasalahan yang
dihadapi pada siklusl yang berkaitan dengan ku-
rangnya motivasi belajar mahasiswa dan seba-
gian besar mahasiswa belum terlibat secara aktif
dalam proses diskusi. Berdasarkan pada kelema-
han pada siklus 1, dilakukan perbaikan tindakan
pada siklus 2 sebagai berikut. Pertama, mem-
berikan peluang yang lebih besar kepada maha-
siswa untuk menyampaikan pendapat untuk me-
ningkatkan aktivitas belajar mahasiswa. Kedua,
memberikan reinforcement yang bervariasi pada
mahasiswa yang bersedia menyampaikan pen-
dapat. Dengan adanya variasi reinforcement ter-
hadap pendapat yang disampaikan mahasiswa,
diharapkan mahasiswa merasa termotivasi dan
diperhatikan. Ketiga, memberikan bimbingan
yang intensif pada mahasiswa selama melakukan
diskusi. Keempat, memberikan latihan soal yang
lebih banyak pada mahasiswa yang berkaitan de-
ngan kehidupan sehari-hari mahasiswa. Kelima,
selalu memotivasi mahasiswa agar mau menyam-
paikan pendapatnya ketika proses diskusi kelas
berlangsung.

Pembahasan

Mata kuliah Akuntansi Perbankan mem-
berkan gambaran umum mengenai dunia perban-
kan, sumber-sumber dana bank, serta perlakuan
akuntansi untuk sumber dana bank. Materi dalam
mata kuliah Akuntansi Perbankan lebih banyak
difokuskan pada contoh-contoh soal dan pro-
blem-problem yang dihadapi dalam kenyataan di
lapangan. Kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam
dunia perbankan yang dirangkum dalam mata
kuliah Akuntansi Perbankan memiliki karakteris-
tik tersendiri yang membedakannya dengan mata
kuliah akuntansi lainnya. Selain itu, sistem akun-
tansi yang dipergunakan oleh perbankan merupa-

kan perkembangan dari teknik-teknik akuntansi
yang dipergunakan dalam perusahaan pada
umumnya. Sebagai salah satu mata kuliah keil-
muan dan keterampilan, Akuntansi Perbankan
berupaya untuk menciptakan sumber daya ma-
nusia yang mampu bersaing dalam dunia kerja,
dengan lebih menekankan proses pembelajaran
pada penguasaan ilmu dan keterampilan tertentu.
Pembelajaran Akuntansi Perbankan selain mem-
bangun kompetensi pada mahasiswa juga diha-
rapkan dosen dapat membantu mahasiswa mem-
peroleh pelajaran yang bermakna (Purnamawati,
2013: 51).

Apa yang diajarkan di dalam Akuntansi
Perbankan, akan sangat membantu jika kompo-
sisi standar pendidikan juga diperhatikan, yaitu
standar pedagogis, difokuskan pada pengetahuan,
kompetensi dan disposisi guru dibalik materi pe-
lajaran yang digambarkan dalam standar mata
pelajaran (subject matter standard).

Standar-standar tersebut lebih memilih
pembelajaran pada “learner-centered, meaning-
ful, integrative, value-based, challenging, and
active instruction”. Dalam implemetasinya, pera-
nan guru amat penting bagi keberhasilan kuriku-
lum Akuntansi. Dosen dipandang sebagai pem-
buat keputusan pembelajaran, anggota dari ma-
syarakat belajar berbasis sekolah (school-based
learning) dan merupakan bagian dari stake hol-
der masyarakat luas yang dapat mendukung bela-
jar mahasiswa. Hal itu berarti yang diperlukan
bukan hanya agar dosen membantu mahasiswa
memiliki kompetensi yang diperlukan untuk hi-
dup dengan baik di masyarakat akan tetapi juga
dituntut agar memiliki pengetahuan yang dipadu
dengan pengalaman mahasiswa memperoleh pe-
ngetahuan, nilai-nilai dan keterampilan yang ber-
manfaat yang sekaligus membantu mahasiswa
memiliki kompetensi-kompetensi yang diperlu-
kannya untuk mata pelajaran tersebut.

Karakteristik pembelajaran seperti diurai-
kan di atas sangat tepat dilaksanakan mengguna-
kan model EPF yang memfasilitasi belajar ke-
lompok dalam memecahkan permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa
atau kenyataan di lapangan. Pembelajaran yang
berdasarkan pada problem lapangan ini menjadi-
kan pembelajaran Akuntansi Perbankan menjadi
lebih bermakna dan meningkatkan keterampilan
mahasiswa dalam memecahkan permasalahan
dunia perbankan. Penerapan pembelajaran EPF
dalam pembelajaran Akuntansi Perbankan mem-
bantu mahasiswa dalam menguasai teori sekali-
gus aplikasinya di lapangan melalui permasa-
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lahan-permasalahan kontekstual yang diberikan.
Taswan (2005) menyatakan bahwa penguasaan
teori dan aplikasi sangat membantu mahasiswa
dalam dunia perbankan.

Penerapan model EPF memerlukan perha-
tian dan bimbingan dosen yang intensif dalam
mengelola pembelajaran. Pemilihan dan mem-
perbanyak latihan soal yang menantang penting
diperthatikan. Selain itu, memotivasi mahasiswa
dan memberikan bimbingan dalam proses pem-
belajaran merupakan bagian yang sangat penting
dalam mengelola EPF. Dosen diharapkan selalu
memonitoring motivasi siswa dalam berpartisi-
pasi aktif dalam pembelajaran sekaligus selalu
mendorong siswa berpartisipasi aktif. Dosen juga
diharapkan memberikan bimbingan yang intensif
saat mahasiswa berdiskusi. Strategi pengelolaan
pembelajaran menggunakan model EPF seperti
di atas (siklus 2) dapat membentuk suasana bela-
jar yang kondusif, yaitu terjadi interaksi yang
harmonis antara dosen dengan mahasiswa, serta
mahasiswa dengan mahasiswa yang lain.

Temuan penelitian pada siklus 2 menun-
jukkan bahwa model pembelajaran Education
Production Function (EPF) efektif diterapkan pa-
da pembelajaran Akuntansi Perbankan dalam
upaya meningkatkan aktivitas belajar dan hasil
belajar mahasiswa. Beberapa hal yang bisa dire-
komendasikan terkait dengan keunggulan pem-
belajaran menggunakan model EPF adalah seba-
gai berikut. Pertama, mahasiswa lebih memaha-
mi permasalahan Akuntansi Perbankan yang di-
jumpai dalam kehidupan sebab mahasiswa meng-
analisis sendiri permasalahan yang diberikan.
Kedua, melibatkan mahasiswa secara aktif me-
mecahkan masalah dan menuntut keterampilan
berfikir mahasiswa yang lebih tinggi. Ketiga,
mahasiswa dapat merasakan manfaat pembela-
jaran Akuntansi Perbankan sebab masalah-ma-
salah yang diselesaikan langsung dikaitkan da-
lam kehidupan nyata. Keempat, pengkondisian
mahasiswa dalam belajar kelompok yang saling
berinteraksi terhadap dosen serta teman sejawat-
nya sehingga pencapaian ketuntasan hasil belajar
mahasiswa dapat diharapkan.

Di samping beberapa keunggulannya, be-
berapa kelemahan yang ditemui dalam meng-
implementasikan model EPF adalah sebagai ber-
ikut. Pertama, pembelajaran membutuhkan ren-
tang waktu yang banyak agar optimal sehingga
terkadang materi tidak terselesaikan. Waktu
pembelajaran Akuntansi Perbankan yang tersedia
relatif singkat dalam satu kali pertemuan, yaitu
sekitar 2 JP. Waktu yang singkat ini membuat

peneliti tidak bisa mengimplementasikan model
pembelajaran yang direncanakan secara maksi-
mal. Kedua, kelas dengan jumlah mahasiswa
yang tidak terlalu besar (idealnya 25 sampai 30
orang mahasiswa). Jumlah mahasiswa yang ter-
lalu banyak, yaitu 31 orang membuat pengawa-
san dalam pelaksanaan pembelajaran terutama
saat diskusi mengalami kesulitan. Di samping di-
butuhkan guru/dosen yang berpengalaman dalam
menentukan permasalahan kontekstual yang me-
nantang, ukuran kelas merupakan pertimbangan
yang penting diperhatikan dalam menerapkan
EPF (Hanushek, 2007). Ketiga, kemampuan ma-
hasiswa yang agak kurang dalam mengikuti mo-
del pembelajaran yang diterapkan sehingga pem-
belajaran harus dijelaskan secara bertahap dan
intensif. Sebagian besar mahasiswa belum memi-
liki keterampilan belajar sesuai dengan yang di-
harapkan dalam model EPF. Walaupun demikin,
penerapan model ini secara berkelanjutan akan
menjadikan mahasiswa memiliki budaya belajar
seperti yang dituntut dalam model ini.

SIMPULAN

Penerapan model EPF dalam pembelajaran
Akuntansi Perbankan dapat meningkatkan akti-
vitas belajar mahasiswa. Aktivitas mahasiswa da-
lam pembelajaran tergolong baik. Mahasiswa le-
bih aktif dalam melaksanakan tanya jawab, dis-
kusi kelompok dalam memecahkan permasala-
han kongkrit. Peningkatan aktivitas mahasiswa
dalam proses pembelajaran berkontribusi terha-
dap peningkatan hasil belajar dan ketuntasan be-
lajar. Rata-rata hasil belajar mahasiswa melam-
pai indikator keberhasilan yang ditetapkan (mini-
mal 70), yaitu 77, 4. Demikian pula, ketuntasan
belajar mahasiswa melebihi ketuntasan belajar
yang ditetapkan (minimal 85%), yaitu sebesar
90,5%.

Penerapan model pembelajaran EPF mem-
butuhkan kemampuan dosen dalam menggali le-
bih banyak masalah-masalah kontekstual menge-
nai materi yang akan dibelajarkan sehingga dapat
memotivasi mahasiswa untuk tertarik mempela-
jari materi tersebut dan belajar dapat menjadi le-
bih bermakna. Penerapan model pembelajaran
EPF memerlukan kerja keras dosen dalam me-
ngelola pembelajaran, utamanya dalam memerik-
sa dan mengembalikan tugas belajar mahasiswa
sehingga mahasiswa dapat mengintrospeksi diri
terhadap kekurangan hasil belajarnya tersebut.

Temuan penelitian ini merekomendasikan
agar dosen dapat mengembangkan model pembe-
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lajaran EPF pada pokok bahasan lainnya yang
menekankan penguasaan teori sekaligus aplikasi
sehingga dapat memberikan suasana belajar baru
yang dapat memotivasi mahasiswa belajar ten-
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